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Abstract 

This community service program aims to enhance the entrepreneurial capacity of residents in Maleer 
Village, Batununggal District, Bandung City, through training in social media marketing and visual product 
design. The program is motivated by the limited use of social media and visual design as effective marketing 
tools among micro-entrepreneurs and local communities. The program was implemented using a participatory 
training and mentoring approach, with effectiveness evaluated through pre-test and post-test instruments. A 
total of 25 participants, consisting of productive-age community members and micro-enterprises, were 
involved in the program. The results indicate an increase in post-test average scores compared to pre-test 
scores across all measured aspects, including digital marketing knowledge, social media utilization, visual 
design skills, as well as participants’ attitudes and economic readiness. Overall, the program positively 
contributed to improving participants’ understanding and readiness to apply digital marketing strategies to 
strengthen local entrepreneurship. 

Keywords: community service, digital marketing, social media, visual product design, entrepreneurship. 
 
Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
kewirausahaan masyarakat Kelurahan Maleer, Kecamatan Batununggal, Kota Bandung, melalui pelatihan 
social media marketing dan desain visual produk. Latar belakang kegiatan ini didasarkan pada rendahnya 
pemanfaatan media sosial dan desain visual sebagai sarana pemasaran produk oleh pelaku usaha mikro dan 
masyarakat lokal. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pelatihan dan pendampingan 
partisipatif, dengan evaluasi keberhasilan diukur melalui instrumen pre-test dan post-test. Peserta kegiatan 
berjumlah 25 orang yang terdiri dari masyarakat usia produktif dan pelaku usaha mikro. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test pada seluruh aspek yang 
diukur, meliputi pengetahuan pemasaran digital, pemanfaatan media sosial, keterampilan desain visual 
produk, serta sikap dan kesiapan ekonomi peserta. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan pemahaman dan kesiapan masyarakat dalam menerapkan pemasaran digital untuk 
mendukung penguatan kewirausahaan lokal. 

Kata kunci: pengabdian masyarakat, pemasaran digital, media sosial, desain visual produk, kewirausahaan. 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola 
pemasaran dan perilaku konsumen, terutama dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM)(Galib et al., 2024). Pemanfaatan media sosial dan kanal digital sebagai alat pemasaran 
kini menjadi strategi utama bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, berinteraksi dengan 
konsumen, serta meningkatkan visibilitas produk dengan biaya relatif rendah dibandingkan 
pemasaran tradisional(Sari et al., 2024; Syafrizal et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa media 
sosial digunakan secara efektif oleh pelaku UMKM dalam mempromosikan produk mereka, 
meningkatkan interaksi dengan pelanggan, dan memperluas jangkauan pasar melalui konten 
pemasaran digital yang strategis (Chaidir et al., 2025; Sitompul et al., 2025). 

Kelurahan Maleer merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Batununggal, Kota 
Bandung, Jawa Barat yang hingga saat ini terus berkembang secara sosial dan ekonomi. 
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Berdasarkan data publikasi akademik, Kelurahan Maleer memiliki jumlah penduduk sekitar 
16.770 jiwa dengan kepadatan yang relatif tinggi, masuk dalam klasifikasi kawasan padat 
penduduk di kota Bandung. Sebagai bagian dari kawasan permukiman yang berhadapan langsung 
dengan Sungai Cikapundung Kolot, masyarakat Maleer menunjukkan dinamika sosial yang khas, 
termasuk peran aktif dalam pengelolaan lingkungan seperti pengelolaan sampah rumah tangga di 
area bantaran sungai (Ghifary & Hani, 2024; Handayani et al., 2025). Kondisi lingkungan ini 
menjadi gambaran nyata tantangan dan peluang yang dihadapi masyarakat dalam membangun 
kualitas hidup dan potensi ekonomi lokal mereka(Adnan et al., 2025; Dewi et al., 2025). 

Dalam konteks pertanian berbasis komunitas seperti usaha hidroponik, potensi 
pemasaran melalui platform digital juga telah mendapatkan perhatian dalam praktik pengabdian 
masyarakat dan studi akademik(Nathania & Purnomo, 2025). Salah satu aktivitas pengabdian 
masyarakat yang relevan menunjukkan bahwa pelatihan strategi pemasaran digital melalui media 
sosial seperti TikTok dapat digunakan untuk mengoptimalkan penjualan sayur hidroponik dengan 
pendekatan praktis dan teoritis, termasuk pembuatan creative content dan pemanfaatan fitur shop 
serta ads pada platform tersebut (Ikhsan, 2025; Vitria et al., 2025). Selain itu, praktik pemasaran 
digital UMKM hidroponik di berbagai wilayah menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
termasuk Facebook berperan dalam meningkatkan interaksi dengan pelanggan dan memperluas 
pangsa pasar business-to-consumer (B2C) untuk produk hidroponik(Christianti & Ulum, 2024; 
Wardhani et al., 2024). 

Berbagai studi pengabdian kepada masyarakat juga menegaskan pentingnya pelatihan 
pemasaran digital dan digital branding bagi UMKM untuk memperkuat posisi mereka di pasar. 
Pelatihan tersebut umumnya mencakup pemahaman tentang pemanfaatan berbagai kanal digital, 
pembuatan konten visual yang menarik, serta strategi promosi yang terintegrasi digital, yang 
hasilnya dapat meningkatkan kapabilitas pelaku UMKM dalam memasarkan produk mereka 
secara lebih efektif (Darsono et al., 2023; Putri et al., 2023). 

Namun demikian, pelaku usaha mikro, termasuk masyarakat yang menjalankan usaha 
hidroponik di tingkat komunitas seperti yang ada di Kelurahan Maleer, sering kali menghadapi 
kendala dalam memahami dan menerapkan strategi pemasaran digital secara optimal(Halipa, 
2025; Nofitasari et al., 2023). Keterbatasan pengetahuan dalam pembuatan konten digital yang 
menarik, pemanfaatan fitur media sosial secara efektif, serta kemampuan merancang strategi 
pemasaran yang sesuai dengan karakteristik produk dan target pasar digital menjadi hambatan 
utama yang harus diatasi untuk meningkatkan daya saing usaha mereka(Aprian et al., 2025; 
Sumartias et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan kebutuhan akan intervensi berupa pelatihan 
sosial media marketing dan desain visual yang terfokus untuk memberdayakan masyarakat 
sehingga dapat memaksimalkan potensi pemasaran digital dalam upaya peningkatan 
kewirausahaan(Prabowo & Tanjung, 2025). 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan 
kompetensi pelaku usaha hidroponik melalui pelatihan social media marketing dan desain visual 
produk. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk memperluas wawasan dan keterampilan 
masyarakat dalam pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran digital, memperkuat 
branding produk melalui konten visual yang menarik, serta mendorong peningkatan penjualan 
dan kemandirian ekonomi masyarakat melalui strategi pemasaran yang relevan dengan 
perkembangan pasar digital saat ini. 

 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan pelatihan 
dan pendampingan partisipatif, yang bertujuan meningkatkan kapasitas kewirausahaan 
masyarakat melalui penguatan keterampilan social media marketing dan desain visual produk. 
Sasaran kegiatan adalah masyarakat Kelurahan Maleer, Kecamatan Batununggal, Kota Bandung, 
khususnya warga yang memiliki atau berminat mengembangkan usaha berbasis produk lokal 
seperti hidroponik dan usaha rumah tangga lainnya. Pendekatan ini dipilih karena dinilai sesuai 
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dengan karakteristik masyarakat sasaran yang berada pada wilayah perkotaan padat penduduk 
dan memiliki potensi usaha, namun masih memerlukan peningkatan kapasitas pemasaran digital. 

TAHAP PELAKSANAAN KEGIATAN 
Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling 

berkesinambungan. Tahap pertama adalah identifikasi awal dan pemetaan kondisi 
masyarakat, yang dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat kelurahan 
serta peserta pelatihan. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai tingkat 
pemahaman masyarakat terhadap pemasaran digital, penggunaan media sosial, serta kemampuan 
membuat konten visual produk. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan, yang mencakup penyampaian materi 
mengenai konsep dasar social media marketing, pemanfaatan media sosial sebagai sarana 
promosi, serta praktik pembuatan konten visual produk (foto produk sederhana, desain poster 
digital, dan penulisan konten promosi). Metode pelatihan dilakukan secara interaktif melalui 
pemaparan materi, diskusi, dan praktik langsung agar peserta dapat memahami dan 
mengaplikasikan materi sesuai dengan kondisi usaha masing-masing. 

Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
ketercapaian tujuan pengabdian. Evaluasi ini difokuskan pada perubahan pengetahuan, sikap, dan 
kesiapan peserta dalam menerapkan pemasaran digital dan desain visual produk. 

INSTRUMEN DAN TEKNIK PENGUKURAN KEBERHASILAN 
Untuk mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian, digunakan instrumen pre-test dan 

post-test yang dibagikan kepada seluruh peserta pelatihan. Pre-test diberikan sebelum pelatihan 
dimulai untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta terkait pemasaran digital, 
penggunaan media sosial untuk usaha, dan pemahaman desain visual produk. Post-test diberikan 
setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan 
kesiapan peserta dalam menerapkan materi yang telah diberikan. 

Instrumen pre-test dan post-test disusun dalam bentuk kuesioner tertutup dan terbuka. 
Kuesioner tertutup menggunakan skala penilaian untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 
secara deskriptif kuantitatif, sedangkan pertanyaan terbuka digunakan untuk menggali respons 
kualitatif peserta terkait persepsi, minat, dan rencana penerapan pemasaran digital dalam usaha 
mereka. Perbandingan hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai indikator utama 
peningkatan kapasitas peserta akibat kegiatan pengabdian. 

PENGUKURAN TINGKAT KEBERHASILAN 
Tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian diukur dari tiga aspek utama, 

yaitu perubahan sikap, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat sasaran. Perubahan sikap 
diukur melalui peningkatan minat dan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan media sosial 
sebagai sarana pemasaran, yang tercermin dari hasil post-test dan respons kualitatif peserta. 
Perubahan sosial budaya diamati melalui meningkatnya kesadaran peserta akan pentingnya 
pemasaran digital dan visualisasi produk, serta munculnya diskusi dan interaksi antarpeserta 
terkait strategi promosi dan pengembangan usaha. 

Sementara itu, perubahan pada aspek ekonomi diukur secara deskriptif melalui kesiapan 
peserta untuk menerapkan strategi pemasaran digital dalam usaha mereka, seperti rencana 
penggunaan akun media sosial usaha, pembuatan konten promosi, dan perluasan jangkauan 
pasar. Meskipun peningkatan pendapatan belum dapat diukur secara langsung dalam jangka 
pendek, indikator ekonomi dilihat dari perubahan perilaku usaha dan kesiapan masyarakat dalam 
mengoptimalkan pemasaran produk secara digital sebagai upaya peningkatan kewirausahaan. 

Melalui metode pelatihan, evaluasi pre-test dan post-test, serta pengukuran perubahan 
sikap, sosial budaya, dan ekonomi tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu 
memberikan dampak nyata dan terukur bagi peningkatan kapasitas kewirausahaan masyarakat 
Kelurahan Maleer. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan social media marketing dan 

desain visual produk telah dilaksanakan dengan melibatkan 25 peserta masyarakat Kelurahan 
Maleer, Kota Bandung, yang sebagian besar merupakan pelaku usaha mikro dan masyarakat 
usia produktif. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, serta kesiapan 
peserta dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran produk secara lebih efektif. 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pre-test, dilanjutkan dengan penyampaian materi secara 
interaktif, praktik pembuatan konten visual sederhana, diskusi, serta diakhiri dengan post-test. 
Instrumen pre-test dan post-test digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui perubahan 
pengetahuan dan sikap peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 
 

Gambar 1. Poster kegiatan 

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pada seluruh 
indikator yang diukur, baik pada aspek pengetahuan, sikap, sosial, maupun ekonomi. Secara 
umum, nilai rata-rata pre-test peserta berada pada kategori cukup, sedangkan nilai rata-rata 
post-test meningkat ke kategori baik. 

Tabel 1. Rata-rata skor pre-test dan post-test peserta 
 

Aspek yang Diukur Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test Peningkatan 

Pengetahuan Digital Marketing 2,9 4,2 +1,3 

Pemanfaatan Media Sosial 3,0 4,3 +1,3 

Desain Visual Produk 2,8 4,1 +1,3 

Sikap S Kepercayaan Diri 3,1 4,4 +1,3 

Aspek Sosial 3,2 4,5 +1,3 

Aspek Ekonomi 3,0 4,3 +1,3 

*skala pengukuran menggunakan skala likert 1-5 

Peningkatan skor tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu 
meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep pemasaran digital serta menumbuhkan 
sikap positif dan kepercayaan diri dalam mengimplementasikannya. 
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Gambar 2. Perbandingan rata-rata pre-test dan post-test peserta. 

 

Grafik tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata post-test dibandingkan 
pre-test pada seluruh aspek yang diukur, meliputi pengetahuan digital marketing, pemanfaatan 
media sosial, keterampilan desain visual, sikap dan kepercayaan diri, aspek sosial, serta aspek 
ekonomi. Peningkatan nilai yang relatif konsisten pada setiap aspek mengindikasikan bahwa 
kegiatan pelatihan yang dilaksanakan mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kapasitas peserta. 

PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tujuan pengabdian telah tercapai, ditandai dengan 
adanya perubahan positif pada peserta, baik dalam jangka pendek dimana peserta mengalami 
peningkatan pengetahuan mengenai digital marketing, pemanfaatan media sosial serta 
pentingnya desain visual produk (hal ini terlihat dari peningkatan skor post-test dibandingkan 
pre-test), maupun jangka panjang dimana peserta menunjukkan kesiapan dan minat untuk 
menerapkan strategi pemasaran digital secara berkelanjutan dalam usaha mereka yang 
berpotensi meningkatkan daya saing dan pendapatan ekonomi masyarakat. Indikator 
keberhasilan kegiatan ini diukur melalui peningkatan skor pre-test ke post-test, respon positif 
peserta selama diskusi, dan rencana penerapan pemasaran digital oleh peserta. 

Dari aspek sikap, peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan motivasi dalam 
memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. Dari aspek sosial, kegiatan pelatihan 
mendorong interaksi, diskusi, dan kesadaran kolektif akan pentingnya transformasi digital dalam 
komunitas lokal. Sementara dari aspek ekonomi, peserta memiliki orientasi baru terhadap 
peluang peningkatan penjualan melalui pemasaran digital. 

Disamping itu kegiatan ini memiliki keunggulan diantaranya materi disesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan masyarakat Kelurahan Maleer, metode pelatihan interaktif dan aplikatif, 
serta evaluasi keberhasilan terukur melalui pre-test dan post-test. Namun juga memiliki 
kelemahan diantaranya waktu pelatihan relatif singkat, tingkat literasi digital peserta yang 
beragam, serta keterbatasan perangkat dan akses internet pada sebagian peserta. Mesikipun 
demikian, kelemahan tersebut tidak mengurangi efektivitas kegiatan secara keseluruhan. 

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan tergolong rendah hingga sedang, terutama pada 
tahap pendampingan praktik desain visual bagi peserta yang belum terbiasa menggunakan 
perangkat digital. Harapan untuk selanjutnya yakni kegiatan ini memiliki peluang pengembangan 
berupa pelatihan lanjutan dengan fokus marketplace dan iklan berbayar, pendampingan 
berkelanjutan bagi UMKM, serta kolaborasi dengan pemerintah kelurahan atau komunikasi lokal. 
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Gambar 3. Dokumetasi (a) penyampaian materi (b) dan bersama peserta 

 
 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan social media marketing dan 
desain visual produk yang dilaksanakan di Kelurahan Maleer, Kota Bandung, telah mampu 
memberikan dampak positif bagi masyarakat sasaran. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 
peningkatan nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test pada seluruh aspek yang diukur, 
meliputi pengetahuan pemasaran digital, pemanfaatan media sosial, keterampilan desain visual 
produk, serta sikap dan kepercayaan diri peserta. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong 
perubahan pada aspek sosial dan ekonomi, terutama dalam meningkatkan kesadaran dan 
kesiapan masyarakat untuk memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran produk 
secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, 
antara lain keterbatasan waktu pelatihan, perbedaan tingkat literasi digital peserta, serta 
keterbatasan perangkat dan akses internet bagi sebagian masyarakat. Ke depan, kegiatan ini 
berpotensi untuk dikembangkan melalui pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, pendampingan 
berkelanjutan, serta kolaborasi dengan pemerintah setempat dan pemangku kepentingan lainnya. 
Pengembangan tersebut diharapkan dapat memperkuat dampak jangka panjang kegiatan 
pengabdian terhadap peningkatan kewirausahaan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
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